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Abstrak: Pendidikan merupakan salah satu investasi modal manusia yang menjadi predictor 

kuat dan krusial dalam pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan kajian literature terkait dengan peluang dan tantangan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui professional capital (guru sebagai pendidik professional). 

Metode atau pendekatan penelitian menggunakan literature review yang didasarkan pada 

pencarian dan analisis artikel ilmiah, buku, dan publikasi lain yang relevan dengan topik human 

capital investment khususnya dalam aspek pendidikan, economics growth, dan sustainability 

development. Pencarian dilakukan melalui basis data akademik secara elektronik melalui 

beberapa publisher seperti Google Scholar, Emerald, ScienceDirect, Elsevier, dan 

ResearchGate dengan menggunakan kata kunci seperti "human capital investment," 

"professional capital," "education," "quality of educators," dan "economic growth.". Hasil dari 

kajian literatur menunjukkan bahwa pendidikan sangat berpengaruh pada pertumbuhan 

ekonomi secara berkelanjutan. Tantangan investasi pendidikan di Indonesia lebih terkait 

dengan aspek pendanaan dan sarana prasarana serta hambatan budaya (berhubungan dengan 

sikap mental, norma dan seperangkat system nilai yang dianut dan dimiliki masyarakat 

khususnya para pelaku pendidikan). Lebih lanjut peluang Indonesia dalam inventasi 

pendidikan yaitu adanya program mentor dan mentee yang mendorong guru untuk lebih mudah 

dalam pengembangan keprofesian melalui mentoring.  
 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pembangunan Berkelanjutan, Investasi Modal Manusia, 

Modal Profesional 
 

Abstract: Education is one of the human capital investments that serves as a strong and crucial 

predictor of sustainable economic growth. This study aims to conduct a literature review on 

the opportunities and challenges in promoting economic growth through professional capital 

(teachers as professional educators). The research method or approach employed is a literature 

review based on the search and analysis of scientific articles, books, and other publications 

relevant to the topic of human capital investment, particularly in the aspects of education, 

economic growth, and sustainable development. Searches were conducted through electronic 

academic databases from several publishers such as Google Scholar, Emerald, ScienceDirect, 

Elsevier, and ResearchGate using keywords such as "human capital investment," "professional 

capital," "education," "quality of educators," and "economic growth." The results of the 

literature review indicate that education significantly impacts sustainable economic growth. 

The challenges of educational investment in Indonesia are more related to funding aspects and 

infrastructure, as well as cultural barriers (related to mental attitudes, norms, and a set of value 

systems adopted and held by the community, especially educational practitioners). 

Furthermore, Indonesia's opportunities for educational investment include mentoring programs 

that facilitate teacher's professional development through mentoring. 
 

Keywords: Economic Growth, Sustainable Development, Investment In Human Capital, 

Professional Capital 
 

Copyright (c) 2024 The Authors. This is an open-access article under the CC BY-SA 4.0 license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1543481051&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1543481051&1&&
https://doi.org/10.47668/edusaintek.v11i3.1311
https://journalstkippgrisitubondo.ac.id/index.php/EDUSAINTEK
mailto:wisudani.rahmaningtyas@mail.unnes.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Melalui Professional Capital ... 

 

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 11 (3) 2024 | 1474  

PENDAHULUAN 

Ibrahim (2018) Selama sepuluh tahun terakhir, minat terhadap kualitas pendidikan 

telah meningkat di berbagai belahan dunia. Pendidikan memainkan peran penting dalam 

upaya pembangunan ekonomi suatu negara (Andika Sari, 2013). Investasi dalam human 

capital, yang melibatkan peningkatan kualitas dan jumlah sumber daya manusia 

(Sudarsana, 2015) melalui pendidikan, pelatihan, dan pengembangan diakui sebagai 

faktor kunci dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kompetitif 

(Halisa, 2020). 

Pendidikan dapat meningkatkan modal manusia dalam angkatan kerja, yang akan 

meningkatkan pertumbuhan produktivitas kerja dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

lebih tinggi (Benos & Zotou, 2014). Pendidikan dapat menciptakan kelas pemimpin 

terdidik untuk mengisi kekosongan dalam pelayanan pemerintah, perusahaan publik, 

bisnis domestik dan asing, dan profesi (Todaro & Smith, 2012). Di Indonesia, pendidikan 

juga dianggap sebagai elemen utama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan 

persaingan ekonomi global (Dacholfany, 2015). Pendidikan merupakan sebuah investasi 

penting yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi suatu (Hanushek & Woessmann, 

2010). Sehingga, dapat divalidasi bahwa investasi dalam pendidikan berpengaruh positif 

pada pertumbuhan ekonomi (Saripudin, 2008). Investasi pendidikan dapat ditempuh 

dengan cara meningkatkan kualitas guru, menciptakan sumber daya manusia yang 

kompeten. Karena dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas akan 

mendorong inovasi (Sunarto, 2020) dan peningkatan produktivitas ekonomi secara (Kulla 

et al., 2018). 

Saat ini Indonesia telah mencapai kemajuan yang signifikan dalam sektor 

pendidikan, masih ada tantangan besar yang harus diatasi untuk mencapai investasi yang 

optimal dalam human capital (Nahdi & Cahyaningsih, 2019). Salah satu tantangan utama 

adalah kesenjangan akses dan disparitas kualitas pendidikan di berbagai daerah di 

Indonesia (Miftah, 2022). Hal ini menyebabkan kesenjangan dalam ketersediaan tenaga 

kerja terampil dan berkualitas yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di seluruh negara. Selain itu, di tengah perkembangan teknologi yang cepat 

dan transformasi ekonomi, penting untuk memiliki sistem pendidikan yang responsif 

(Roumell & Roessger, 2019) dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Di era digitalisasi 

dan revolusi industri 4.0, keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja terus berkembang, 
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dan pendidikan harus menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan tuntutan zaman. Untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang 

berdaya saing global, dibutuhkan peran pendidik yang berkualitas (Bakar, 

2018;Kelchtermans, 2019). 

Di era globalisasi dan persaingan ekonomi yang semakin ketat, memberdayakan guru 

menjadi elemen kunci dalam investasi dalam human capital (Fullan & Hargreaves, 2012). 

Pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja menjadi dasar 

yang kuat untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Venkataraman, 

2009). Pendidik memegang peran sentral dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang efektif dan menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan dan pengetahuan 

sesuai dengan tuntutan zaman (Tarvainen & Valpola, 2017). 

Luckin et al. (2022) mengemukakan bahwa memberdayakan pendidik sebagai bagian 

dari investasi dalam human capital memiliki dampak yang luas dan signifikan. Pendidik 

yang kompeten dan terampil mampu memberikan pendidikan berkualitas, meningkatkan 

literasi, pemahaman konseptual, dan keterampilan praktis siswa atau mahasiswa 

(Irmayani et al., 2018). Mereka bukan hanya sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga 

sebagai panutan yang menginspirasi dan membimbing generasi muda (Wall & Hall, 

2016). Namun, memberdayakan pendidik tidak hanya berfokus pada perbaikan metode 

pengajaran dan peningkatan kualitas akademik semata. Hal ini juga melibatkan 

peningkatan profesionalisme mereka melalui pelatihan, pengembangan kompetensi, dan 

dukungan institusional yang memadai. 

Dalam konteks investasi dalam human capital, pemerintah dan lembaga pendidikan 

perlu memperhatikan kebutuhan pendidik serta menyediakan sumber daya yang cukup 

untuk meningkatkan kapasitas mereka (Temon Astawa, 2017). Selain itu, 

memberdayakan pendidik juga meliputi pengembangan keterampilan kepemimpinan dan 

pengembangan kurikulum yang responsif terhadap perkembangan sosial, ekonomi, dan 

teknologi (Chairunnisa & Khuluqo, 2020). Pendidik yang memiliki wawasan strategis 

dan pemahaman mendalam tentang perubahan zaman  dapat merancang kurikulum yang 

relevan dan memberikan pengalaman pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan 

dunia kerja (Susilo & Sarkowi, 2018). 

Di Indonesia, memberdayakan pendidik sebagai bagian dari investasi dalam human 

capital semakin penting mengingat tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan. 
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Kendala seperti ketimpangan akses pendidikan, kesenjangan kualitas pendidikan antar 

daerah dan kurangnya ketersediaan guru berkualitas masih menjadi masalah yang harus 

diatasi (Ayuningtyas, 2021). Dengan meningkatkan pemberdayaan pendidik, diharapkan 

akan terjadi peningkatan yang signifikan dalam kualitas pendidikan di seluruh negara. 

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan bahwa memberdayakan pendidik adalah 

bagian integral dari investasi dalam human capital di Indonesia. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat diidentifikasi strategi dan kebijakan yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas dan kapasitas pendidik dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Dengan meningkatnya memberdayakan pendidik, diharapkan dapat 

terwujud pendidikan yang memiliki daya saing tinggi dan mampu menghasilkan lulusan 

yang siap menghadapi tantangan dunia kerja modern. 
 

METODE  

Pendekatan kajian literatur dipilih dalam penelitian ini, karena dapat mengungkap 

peluang dan tantangan kompetensi guru profesional dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan berkelanjutan. literatur ini didasarkan pada pencarian dan 

analisis artikel ilmiah, buku, dan publikasi lain yang relevan dengan topik human capital 

investment khususnya dalam aspek pendidikan, economics growth, dan sustainability 

development. Pencarian dilakukan melalui basis data akademik. Analisis dokumen 

digunakan untuk menyelidiki hubungan antara pendidikan dan pertumbuhan ekonomi 

yang diperlukan oleh mendorong pembangunan berkelanjutan. Namun, tidak mudah 

untuk mendapatkan setiap penelitian yang berkaitan dengan topik tersebut, terutama yang 

tidak dipublikasikan yang sulit ditemukan. Untuk penelitian ini, artikel terbitan dan 

laporan teknis dan empiris yang relevan dengan human capital investment khsuusnya 

dalam pendidikan dan pertumbuhan ekonomi di berbagai bidang diidentifikasi dari basis 

data elektronik seperti Google Scholar, Emerald, ScienceDirect, Elsevier, dan 

ResearchGate dengan menggunakan kata kunci seperti "human capital investment," 

"professional capital," "education," "quality of educators," dan "economic growth." 

Analisis yang dilakukan dalam ulasan literatur ini mengikuti proses empat langkah secara 

berurutan untuk memberikan jawaban yang valid terhadap pertanyaan penelitian. 

Langkah-langkah ini meliputi: 1) Menemukan dan mengumpulkan materi yang relevan 

tentang human capital investment khususnya dalam aspek pendidikan dan pertumbuhan 

ekonomi; 2) Mengurangi dan mengkategorikan materi yang terkumpul agar sesuai dengan 
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topik pembahasan; 3) Menganalisis dan mensintesis informasi secara mendalam untuk 

mendapatkan wawasan dari materi-materi tersebut; 4) Menyajikan kesimpulan akhir 

sebagai tahap penutup dari proses ulasan literatur. 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Menurut penelitian Hargreaves & Fullan (2020) Banyak guru menganggap konsep 

modal sebagai sesuatu yang sulit dipahami karena asal-usulnya. Modal bukan sesuatu 

yang biasanya kita hubungkan dengan pengajaran. Modal adalah sesuatu yang menambah 

nilai kekayaan bersih. Jika ingin mendapatkan pengembalian, maka perlu melakukan 

investasi. Modal profesional merupakan hasil dari interaksi dan kombinasi dari human, 

social dan decisional (Wu & Chen, 2023). Ketiga modal ini berpengaruh signifikan 

terhadap efektivitas guru (Sanders et al., 2021). 

Dalam menjalankan tanggung jawab kami untuk mengembangkan modal 

profesional, tindakan proaktif menjadi hal yang penting. Profesional pendidikan 

mengembangkan modal manusia melalui pelatihan kelompok pengembangan jaringan; 

modal profesional melalui kemitraan dengan spesialis pendukung perilaku; modal 

keputusan melalui penggunaan umpan balik dan refleksi (Chapman et al., 2016). Modal 

profesional mengakui bahwa pengeluaran pendidikan adalah investasi jangka panjang 

dalam pengembangan modal manusia mulai dari masa kanak-kanak hingga dewasa, 

dengan tujuan untuk memperoleh hasil produktivitas ekonomi dan kesatuan sosial yang 

lebih baik pada generasi mendatang (Hargreaves & Fullan, 2015). 

Modal profesional melibatkan investasi jangka panjang dalam pengembangan modal 

manusia (serta pengembalian ekonomi) mulai dari masa kecil hingga dewasa. Untuk 

mencapai guru dan pengajaran berkualitas tinggi, hal ini mengharuskan guru-guru untuk 

memiliki komitmen yang tinggi, persiapan yang menyeluruh, pengembangan yang 

berkelanjutan, penggajian yang memadai, jaringan kerja yang baik antar sesama guru 

untuk memaksimalkan peningkatan diri mereka sendiri, serta mampu membuat keputusan 

yang efektif secara bersama-sama dengan memanfaatkan semua kemampuan dan 

pengalaman yang dimiliki (Fullan & Hargreaves, 2012). Guru harus mengembangkan 

bentuk pengetahuan dan kapasitas ini untuk menggunakan pengetahuan tersebut secara 

strategis di seluruh mata pelajaran kurikulum (Callingham et al., 2015). 
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Investasi dalam modal profesional guru harus menjadi fokus utama dalam sistem 

pendidikan serta memprioritaskan pembangunan "guru secara menyeluruh" dengan 

mendukung pendidikan, termasuk pendidikan awal guru, memberikan gaji yang 

kompetitif kepada para guru, serta menyediakan akses ke pengembangan profesional 

yang berkualitas tinggi yang dikendalikan oleh para guru (Zeichner & Hollar, 2016). 

Seiring berjalannya waktu, kebijakan dan praktik modal profesional secara bertahap 

meningkatkan keahlian guru secara individu maupun secara kolektif untuk berkontribusi 

dalam pembelajaran dan pencapaian semua siswa. Dalam pendekatan modal profesional, 

guru diharapkan dan benar-benar menggunakan teknologi untuk meningkatkan 

pengajaran, tetapi bukan dalam cara di mana peran guru digantikan oleh mesin atau robot. 

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan tujuan utama bagi banyak 

negara dan komunitas di seluruh dunia (Didu & Fauzi, 2016). Salah satu aspek penting 

dalam mencapai tujuan ini adalah melalui pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan kompeten, yang dikenal sebagai professional capital. Dalam konteks ini, 

pentingnya pembahasan peluang dan tantangan yang terkait dengan upaya mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan professional capital. 

Peluang yang ada dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui professional 

capital yaitu berkaitan dengan adanya program mentor dan induksi untuk guru yang telah 

semakin populer dalam beberapa dekade terakhir untuk memberikan dukungan 

profesional kepada guru yang baru masuk ke sekolah dengan harapan agar mereka tidak 

meninggalkan pekerjaan (Floody, 2021). Mentoring di implementasi tidak hanya dalam 

melengkapi program induksi bagi guru baru, namun juga sebagai bagian dari manajemen 

ketenagaan. Tanpa mentoring maka proses pendidikan tidak akan berjalan efektif dan 

maksimal, bahkan dapat dikatakan tidak ada bermakna. Ini menjadi peluang tersendiri 

bagi guru-guru baru untuk melakukan pengembangan kompetensi, kreativitas dan inovasi 

melalui mentor yang sudah ditunjuk oleh sekolah. Dengan harapan program mentoring 

ini mampu mendorong inventasi guru professional yang dapat melahirkan lulusan-lulusan 

yang kompetitif.  

Peluang berikutnya yaitu adanya program sekolah dan guru penggerak dapat 

mendorong peningkatan kompetensi guru. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

sekaligus guru memiliki peran yang penting dalam implementasi pendidikan yang 

berkualitas. Dalam konteks pendidikan, pendidikan yang berkualitas melibatkan aspek 
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input, proses, dan output. Input merujuk pada segala hal yang diperlukan dalam 

menjalankan proses pendidikan. Proses pendidikan melibatkan penciptaan lingkungan 

pembelajaran yang menyenangkan, mampu memotivasi dan membangkitkan minat 

belajar, serta memberdayakan siswa. Sedangkan output pendidikan mengacu pada sejauh 

mana lulusan pendidikan tersebut dapat diterima dan digunakan oleh para pemangku 

kepentingan. Sehingga dengan adanya implementasi pendidikan yang bermutu dari aspek 

guru, maka akan berimplikasi pada kualitas peserta didik. 

Banyaknya program pemerintah untuk mendorong kualitas guru, seperti diklat GPK 

(Guru Pembimbing Khusus), kemudian program upskilling dan reskilling guru kejuruan 

(vokasi), serta uji kompetensi bagi guru menjadi peluang untuk guru-guru di Indonesia 

supaya dapat berinvestasi dalam pendidikan melalui peningkatan kualitas diri dan 

meningkatan kompensi dalam usaha mewujudkan pendidikan yang berkualitas.  Investasi 

guru professional juga dapat menciptakan kemampuan berinovasi dan kreativitas dalam 

berbagai sektor. Keahlian profesional yang berkualitas dapat memainkan peran penting 

dalam mengenali peluang baru, mengembangkan produk dan layanan inovatif, serta 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Selain itu, pengembangan modal profesional 

juga memiliki dampak positif pada kualitas tenaga kerja secara keseluruhan, 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi perubahan teknologi, dan meningkatkan daya 

saing global. 

Pembahasan 

Tantangan dimungkin akan terjadi dalam upaya human capital investment melalui 

professional capital diantaranya: pertama, sekolah-sekolah pedesaan menghadapi 

tantangan dalam merekrut dan mempertahankan guru (Halsey, 2019). Kualitas guru yang 

berada di daerah 3T (Terdepan, Terluar dan Tertinggal) masih rendah atau rata-rata 

(Sanoto et al., 2021). Peningkatan Kualitas guru di daerah 3T menjadi tantangan tersendiri 

bagi pemangku kepentingan karena diduga guru sulit mendapatkan ruang untuk 

berkembang, dimana daerah 3T sulit menjangkau internet, sehingga tidak banyak 

informasi yang didapatkan guru, seperti informasi terkait program-program pelatihan dan 

pengembangan secara sinkronus maupun asinkronus ataupun informasi yang berkaitkan 

dengan peningkatan pengetahuan melalui media massa dan media sosial. 

Kedua, Pemahaman mental, norma budaya, dan sistem nilai yang dipegang dan 

dimiliki oleh masyarakat, terutama mereka yang terlibat dalam pendidikan, memiliki 
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dampak yang signifikan. Meskipun pemerintah telah berusaha mengeluarkan kebijakan-

kebijakan pro-pendidikan, sering kali tidak terlihat hubungan yang positif antara 

kebijakan tersebut dan peningkatan kualitas pendidikan, seperti dalam kasus sertifikasi 

guru (Yasin, 2021). 

Ketiga, Program-program pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah masih 

belum mencapai hasil yang optimal (Dudung, 2018). Meskipun telah dilakukan pelatihan, 

lokakarya, seminar, sarasehan, konferensi, namun masih terjadi kendala dalam 

meningkatkan proses pembelajaran di kelas. Pengetahuan yang diperoleh melalui 

pengembangan tersebut seringkali tidak diimplementasikan setelah kegiatan 

pengembangan selesai. Pola pembelajaran kembali ke pola lama meskipun telah 

diberikan pelatihan menggunakan metode pengajaran terbaru. Atau seringkali 

implementasi hasil pelatihan tidak berlangsung lama dan tidak berkesinambungan. Guru 

sering kali tidak antusias mengikuti program pengembangan yang berkaitan dengan 

peningkatan kompetensi pedagogik (Samuel, 2015).  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tantangan yang perlu diatasi dalam upaya 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan professional capital meliputi 

kurangnya kesadaran pemerintah setempat khususnya dinas pendidikan untuk memetakan 

kebutuhan guru professional, khususnya di daerah 3T. Disamping itu adanya nilai-nilai, 

norma, pemahaman moral, etika dan budaya yang ada pada diri pendidikan seringkali 

menjadi tantangan dalam proses peningkatan kualitas human capital, karena adanya 

pandangan guru yang bertentangan dengan pandangan pemerintah. Terakhir, adanya 

ketimpangan dalam proses pengembangan guru, dimana guru kurang serius dalam 

mengikuti program pengembangan dan hasil pelatihan pengembangan tidak 

diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar.  

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya yang menyeluruh untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, pelatihan, dan pengembangan karir. Investasi yang 

sesuai dan komitmen yang kuat dari berbagai pemangku kepentingan diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan sumber daya manusia yang 

profesional. Ini akan berdampak positif dalam menciptakan peluang kerja, merangsang 

inovasi, dan meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. 
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SIMPULAN  

Modal professional merupakan bagian penting dan indicator utama dalam investasi 

pendidikan. Modal professional ini dapat berupa menyediakan guru professional yang 

memiliki keahlian serta keterampilan yang sesuai dengan perkembangan jaman. Seiiring 

berubahnya system pendidikan dan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta tingginya tuntutan pasar tenaga kerja terhadap tenaga kerja yang terdidik, 

terlatih, terampil, maka sangat penting untuk melakukan investasi terhadap core dari 

pendidikan itu sendiri, yaitu guru. 

Adapun tantangan dan peluang dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 

modal professional diantarnya adanya berbagai program yang bisa dimanfaatkan guru 

untuk memperbaiki kualitas diri sehingga dapat menghasilkan pengajaran yang 

berkualitas dan dapat menghasilkan lulusan yang kompetitif sehingga dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Disamping itu perlu dipertimbangkan pula tantangan 

yang ada seperti rendahnya kesadaran guru untuk mengembangkan diri dan adanya 

kesenjangan pendidikan di banyak wilayah 3T di Indonesia. Sebaiknya pemerintah 

melakukan pengkajian mendalam terhadap program-program pengembangan, lebih 

difokuskan pada aspek pengembangan keprofesionalan tidak hanya pedagogik, 

melainkan sosial dan kepribadian juga harus menjadi perhatian. Komitmen dari 

pemerintah sangat dibutuhkan untuk memastikan seluruh program berjalan dengan baik 

dan berdampak.  
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